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Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, 

atas limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga buku ini yang berjudul 

<Kurikulum dan Pembelajaran di Pendidikan Dasar: Teori, Desain, Strategi, 

dan Implementasi Kontekstual untuk Abad 21= dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. Buku ini hadir sebagai respons atas dinamika dan tantangan 

pendidikan dasar yang semakin kompleks di era global dan digital saat ini. 

Kurikulum dan pembelajaran merupakan inti dari praktik pendidikan. 

Dalam konteks pendidikan dasar, keduanya memegang peran sentral dalam 

membentuk fondasi karakter, pengetahuan, dan keterampilan siswa. Oleh 

karena itu, pemahaman terhadap konsep, prinsip, dan implementasi kurikulum 

serta strategi pembelajaran yang relevan menjadi sangat penting bagi guru, 

kepala sekolah, mahasiswa pendidikan, dan pemerhati pendidikan lainnya. 

Buku ini disusun secara sistematis untuk membekali pembaca dengan 

pemahaman teoritis sekaligus keterampilan praktis dalam merancang, 

mengimplementasikan, dan mengevaluasi kurikulum serta pembelajaran. Di 

dalamnya dibahas secara lengkap mengenai landasan kurikulum, desain 

pembelajaran kontekstual, strategi pembelajaran aktif, pemanfaatan teknologi 
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digital, hingga arah masa depan kurikulum pendidikan dasar yang selaras 

dengan kompetensi abad 21 dan Profil Pelajar Pancasila. 

Penulis menyadari bahwa proses pembelajaran yang ideal tidak hanya 

bergantung pada isi kurikulum, tetapi juga pada inovasi guru dalam 

mentransformasikan nilai-nilai kurikulum ke dalam praktik kelas yang nyata, 

inspiratif, dan adaptif terhadap kebutuhan siswa. Karena itu, buku ini juga 

mengangkat pentingnya refleksi guru, pengembangan profesional berkelanjutan, 

serta sinergi antara sekolah, keluarga, dan komunitas. 

Akhir kata, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya 

kepada semua pihak yang telah memberikan dukungan dalam penulisan buku 

ini. Semoga buku ini memberikan kontribusi positif dalam penguatan kualitas 

pendidikan dasar di Indonesia dan menjadi inspirasi bagi praktik pendidikan 

yang lebih bermakna dan relevan di abad ke-21. 

 

Bandung, November 2025 

 

Penulis 
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KONSEP DASAR KURIKULUM  

DAN PEMBELAJARAN 

 

A. PENGERTIAN KURIKULUM 

Kurikulum merupakan komponen inti dalam sistem pendidikan yang 

berfungsi sebagai arah, pemandu, dan bingkai dari seluruh proses pembelajaran. 

Secara etimologis, kata <kurikulum= berasal dari bahasa Latin curriculum yang 

berarti <lintasan= atau <jarak tempuh= dalam sebuah perlombaan. Dalam 

konteks pendidikan, kurikulum diartikan sebagai serangkaian pengalaman 

belajar yang dirancang dan disusun secara sistematis untuk mencapai tujuan 

pendidikan yang telah ditetapkan. Kurikulum mencakup apa yang harus 

BAB  

1 



 

 

 

 

 

LANDASAN KURIKULUM  

DAN PEMBELAJARAN 

 

A. LANDASAN FILOSOFIS 

Landasan filosofis dalam pengembangan kurikulum berperan sebagai 

fondasi konseptual yang menentukan arah, isi, serta pendekatan pembelajaran 

yang akan diterapkan dalam sistem pendidikan. Filsafat pendidikan 

memberikan dasar mengenai tujuan pendidikan, hakikat manusia, dan hakikat 

pengetahuan yang kemudian diterjemahkan ke dalam kebijakan kurikulum dan 

praktik pembelajaran. Dengan kata lain, filosofi pendidikan membantu 
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SEJARAH PERKEMBANGAN  

KURIKULUM DI INDONESIA 

 

A. KURIKULUM PENDIDIKAN DASAR DARI MASA KE MASA 

Perjalanan kurikulum pendidikan dasar di Indonesia merupakan cerminan 

dari dinamika sosial, politik, ekonomi, serta perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dari waktu ke waktu. Sejak kemerdekaan, perubahan kurikulum 

dilakukan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan bangsa yang terus 

berkembang. Tiap kurikulum membawa ideologi, pendekatan, serta strategi 

pembelajaran yang berbeda, sejalan dengan konteks zaman dan arah 

pembangunan nasional. Tujuan utamanya adalah menciptakan warga negara 

BAB  
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KOMPONEN DAN PRINSIP  

PENGEMBANGAN KURIKULUM 

 

A. KOMPONEN UTAMA KURIKULUM: TUJUAN, ISI, STRATEGI, DAN 

EVALUASI 

Kurikulum merupakan suatu sistem terencana yang memiliki empat 

komponen utama yang saling berkaitan dan berfungsi sebagai kerangka kerja 

dalam proses pendidikan, yaitu tujuan, isi, strategi, dan evaluasi. Komponen 

pertama, tujuan kurikulum, menjadi arah utama dari seluruh proses pendidikan. 

Tujuan ini tidak hanya mencakup aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotor, serta mengintegrasikan nilai-nilai kebangsaan, budaya, dan 
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KURIKULUM MERDEKA  

DI PENDIDIKAN DASAR 

 

A. KONSEP DAN TUJUAN KURIKULUM MERDEKA 

Kurikulum Merdeka adalah inovasi dalam sistem pendidikan Indonesia yang 

lahir sebagai respons terhadap kebutuhan zaman dan tantangan pembelajaran 

pascapandemi. Konsep utamanya bertumpu pada kebebasan belajar yang 

bermakna, memberikan keleluasaan kepada guru dan siswa untuk 

mengembangkan proses pembelajaran sesuai karakteristik, kebutuhan, dan 

potensi masing-masing. Tidak lagi terlalu terpaku pada konten yang padat, 

Kurikulum Merdeka justru menekankan pada pendekatan pembelajaran yang 
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DESAIN KURIKULUM DAN  

PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

 

A. PRINSIP DESAIN KURIKULUM 

Desain kurikulum merupakan kerangka sistematis yang menentukan 

bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai melalui perencanaan isi, strategi 

pembelajaran, dan evaluasi. Dalam mendesain kurikulum, terdapat prinsip-

prinsip dasar yang menjadi acuan agar kurikulum tersebut responsif terhadap 

kebutuhan peserta didik, masyarakat, dan perkembangan zaman. Salah satu 

prinsip utama adalah relevansi, yang menekankan bahwa isi kurikulum harus 

sesuai dengan kebutuhan siswa, perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, 

BAB  
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KARAKTERISTIK ANAK  

USIA SEKOLAH DASAR 

 

A. PERKEMBANGAN KOGNITIF 

Anak usia sekolah dasar (sekitar 6312 tahun) berada dalam tahap 

perkembangan kognitif yang disebut oleh Jean Piaget sebagai tahap operasional 

konkret. Pada tahap ini, anak mulai mampu berpikir logis, namun masih terbatas 

pada situasi dan objek yang nyata dan dapat mereka lihat atau alami secara 

langsung. Mereka mulai memahami konsep konservasi, klasifikasi, urutan, serta 

hubungan sebab-akibat secara sederhana. Namun, mereka belum sepenuhnya 

BAB  

7 



 

 

 

 

 

STRATEGI DAN MODEL  

PEMBELAJARAN DI SD 

 

A. PEMBELAJARAN AKTIF, INOVATIF, DAN MENYENANGKAN 

Pembelajaran di Sekolah Dasar idealnya tidak hanya mentransfer 

pengetahuan, tetapi juga menumbuhkan semangat belajar, rasa ingin tahu, dan 

kebahagiaan anak dalam prosesnya. Konsep pembelajaran Aktif, Inovatif, dan 

Menyenangkan (PAIKEM) menjadi pendekatan yang sangat relevan dalam 

konteks ini. Pembelajaran aktif mengajak siswa untuk secara langsung terlibat 

dalam kegiatan berpikir kritis, pemecahan masalah, diskusi kelompok, 

eksperimen, serta simulasi yang menumbuhkan pemahaman konseptual. 
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PENDEKATAN PEMBELAJARAN  

MENDALAM (DEEP LEARNING) 

 

A. KONSEP DAN CIRI PEMBELAJARAN MENDALAM 

Pembelajaran mendalam (deep learning) merupakan pendekatan yang 

menekankan pada proses belajar yang bermakna, reflektif, dan berorientasi pada 

pemahaman konsep secara menyeluruh, bukan sekadar menghafal fakta. Dalam 

konteks pendidikan dasar, pembelajaran mendalam mendorong siswa untuk 

terlibat secara aktif dalam eksplorasi pengetahuan, mengaitkan informasi baru 

dengan pengetahuan yang telah dimiliki, serta membentuk pemahaman yang 

kokoh dan tahan lama. Menurut Marton dan Säljö (1976), pendekatan mendalam 
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MEDIA DAN SUMBER BELAJAR DI SD 

 

A. JENIS MEDIA PEMBELAJARAN 

Media pembelajaran di Sekolah Dasar memiliki peran yang sangat penting 

dalam meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Media dapat diartikan 

sebagai segala bentuk perantara yang dapat digunakan untuk menyalurkan 

pesan dan informasi dari guru kepada siswa secara efektif. Jenis media 

pembelajaran yang digunakan di SD sangat beragam, tergantung pada 

karakteristik materi dan tujuan pembelajaran. Media visual, seperti gambar, 

diagram, peta konsep, dan video animasi, sangat efektif untuk memperjelas 
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MANAJEMEN DAN  

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

A. MANAJEMEN KELAS YANG EFEKTIF 

Manajemen kelas merupakan fondasi penting dalam menciptakan suasana 

belajar yang kondusif dan produktif di sekolah dasar. Pengelolaan kelas yang 

efektif bukan hanya soal mengatur tempat duduk atau menjaga ketenangan, 

tetapi mencakup strategi menyeluruh untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang tertib, mendukung perkembangan karakter, serta mendorong keterlibatan 

aktif siswa. Guru sebagai pemimpin kelas perlu memiliki visi dan keterampilan 
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PENILAIAN PEMBELAJARAN  

DI PENDIDIKAN DASAR 

 

A. PRINSIP PENILAIAN OTENTIK 

Penilaian otentik merupakan pendekatan evaluasi yang mencerminkan 

keterampilan dunia nyata yang dihadapi siswa di luar ruang kelas. Dalam 

konteks pendidikan dasar, penilaian ini menuntut siswa untuk 

mendemonstrasikan pemahaman melalui tugas-tugas yang bersifat aplikatif dan 

bermakna, seperti proyek, portofolio, diskusi kelompok, dan presentasi. Berbeda 

dengan penilaian tradisional yang berfokus pada hafalan dan jawaban tertutup, 
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INTEGRASI NILAI DAN  

KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN 

 

A. NILAI-NILAI PENDIDIKAN KARAKTER 

Pendidikan karakter merupakan fondasi penting dalam pembentukan 

kepribadian siswa, khususnya di tingkat pendidikan dasar. Nilai-nilai karakter 

seperti kejujuran, disiplin, tanggung jawab, kerja keras, dan rasa hormat 

merupakan aspek moral yang tidak hanya mendukung pencapaian akademik, 

tetapi juga membentuk keutuhan pribadi siswa. Di sekolah dasar, pembentukan 

karakter tidak dapat dipisahkan dari seluruh proses pembelajaran karena pada 

tahap inilah siswa mengalami perkembangan moral yang sangat pesat. 
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INOVASI KURIKULUM DAN  

PEMBELAJARAN DI ERA DIGITAL 

 

A. KURIKULUM DALAM ERA REVOLUSI INDUSTRI 4.0 DAN SOCIETY 

5.0 

Kurikulum di era Revolusi Industri 4.0 mengalami pergeseran paradigma 

dari pendekatan tradisional menuju pendekatan berbasis kompetensi dan 

teknologi. Perkembangan pesat dalam bidang kecerdasan buatan, robotika, big 

data, dan Internet of Things (IoT) menuntut peserta didik memiliki kemampuan 

literasi digital dan adaptasi teknologi sejak usia dini. Kurikulum tidak lagi hanya 

menekankan hafalan dan penguasaan teori, melainkan harus menyiapkan siswa 
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EVALUASI DAN PENGEMBANGAN 

KURIKULUM BERKELANJUTAN 

 

A. EVALUASI KURIKULUM TINGKAT SATUAN PENDIDIKAN 

Evaluasi kurikulum pada tingkat satuan pendidikan merupakan proses 

sistematis yang bertujuan menilai kesesuaian dan efektivitas implementasi 

kurikulum di sekolah. Evaluasi ini penting untuk mengetahui apakah tujuan 

kurikulum tercapai, bagaimana pelaksanaannya di kelas, serta apakah materi, 

metode, dan penilaian yang digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa dan 

konteks sekolah. Dengan kata lain, evaluasi kurikulum tidak hanya bersifat 
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